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ABSTRAK

Kris Suspon Rama (1609077011), Hubungan Perhatian Orang Tua, Lingkungan Sekolah
dan Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar IPS Siswa di SMPN Kec. Muara Beliti
Kab. Musi Rawas, SUMSEL. Tesis Program Studi Magister Pendidikan IPS, Sekolah
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, Februari 2019.

Tesis ini bertujuan untuk mengungkapkan, mengkaji, dan menganalisis adanya
hubungan perhatian orang tua (X1), lingkungan sekolah (Xz) dan kemandirian belajar (X3)
dengan prestasi belajar IPS (Y). Hipotesis yang diuji adalah (1) Terdapat hubungan positif
antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar IPS siswa di SMPN Kec. Muara Beliti
Kab. Musi Rawas, SUMSEL. (2) Terdapat hubungan positif antara lingkungan sekolah
dengan prestasi belajar IPS siswa di SMPN Kec. Muara Beliti Kab. Musi Rawas, SUMSEL.
(3) Terdapat hubungan positif antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar IPS siswa
di SMPN Kec. Muara Beliti Kab. Musi Rawas, SUMSEL. (4) Terdapat hubungan positif
antara perhatian orang tua, lingkungan sekolah dan kemandirian belajar bersama-sama
dengan prestasi belajar IPS siswa di SMPN Kec. Muara Beliti Kab. Musi Rawas, SUMSEL.

Penelitian ini dilaksanakan dengan pendekatan kuantitatif. Populasi target dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP N di wilayah Kec. Muara Beliti Kab.
Musi Rawas, SUMSEL tahun pelajaran 2018/2019 dengan jumlah 484 Siswa. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara Cluster Sampling sehingga
diperoleh jumlah sampel sebanyak 103 siswa dan untuk uji coba instrumen sebanyak 32
siswa.

Teknik analisis data penelitian dapat dilihat sebagai berikut: (1) terdapat hubungan
positif antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar IPS dengan persamaan regresi Y =
50,951 + 0,239 X;i. Koefisien korelasi (rxy) = 0,212, dan koefisien determinasi sebesar 0,045
atau 4,5% signifikan pada a = 0,05. (2) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara
lingkungan sekolah dengan prestasi belajar IPS dengan persamaan regresi Y = 53,072 +
0,225 X,. Koefisien korelasi (rxyy = 0,202, dan koefisien determinasi sebesar 0,041 atau
4,1% signifikan pada o = 0,05. (3) Terdapat hubungan positif dan signifikan antara
kemandirian belajar dengan prestasi belajar IPS dengan persamaan regresi Y = 46,127 +
0,296 Xs. Koefisien korelasi(rxy) = 0,251, dan koefisien determinasi sebesar 0,063 atau 6,3%
signifikan pada a = 0,05. (4) Terdapat hubungan positif antara perhatian orang tua (Xui),
lingkungan sekolah (X2) dan kemandirian belajar (X3) secara bersama-sama dengan prestasi
belajar IPS (), persamaan regresi ganda Y= 40,414 + 0,128 Xy + -0,184X, + 0,406 Xs.
Koefisien korelasi parsial koefisien korelasi ganda Ry.123 = 0,278 dan koefisien determinasi
ganda (Ry.123> = 0,077 atau 7,7% signifikan pada o.= 0,05.

Berdasarkan temuan ini dapat dijelaskan bahwa secara umum perhatian orang tua,
lingkungan sekolah dan kemandirian belajar memiliki peranan yang penting dalam
meningkatkan prestasi belajar IPS. Maka dapat diambil makna, terdapat hubungan positif
antara perhatian orang tua, lingkungan sekolah, dan kemandirian belajar dengan prestasi
belajar IPS siswa di SMPN Kec. Muara Beliti sebesar (Ry.123° = 0,077 atau 7,7% signifikan
pada a = 0,05.

Kata kunci: perhatian orang tua, lingkungan sekolah, kemandirian belajar, prestasi
belajar IPS
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ABSTRACT

Kris Suspon Rama (1609077011), Relationship between Parents 'Attention, School
Environment and Learning Independence with Students' Social Studies Learning
Achievement in SMPN Kec. Muara Beliti Kab. Musi Rawas, SUMSEL. The Thesis of
Social Sciences Education Masters Program, Postgraduate School of Muhammadiyah
University Prof. DR. HAMKA, February 2019.

This thesis aims to reveal, examine, and analyze the relationship of parental
attention (X1), school environment (Xz) and learning independence (Xs3) with social studies
learning achievement (). The hypotheses tested are (1) There is a positive relationship
between parental attention and students' social studies learning achievements in SMPN the
district. Muara Beliti Kab. Musi Rawas, SUMSEL. (2) There is a positive relationship
between the school environment and students' social studies learning achievements in
SMPN the district. Muara Beliti Kab. Musi Rawas, SUMSEL. (3) There is a positive
relationship between learning independence and students' social studies learning
achievements in SMPN the district. Muara Beliti Kab. Musi Rawas, SUMSEL. (4) There is
a positive relationship between parental attention, school environment and independence of
learning together with students' social studies learning achievements in SMPN the district.
Muara Beliti Kab. Musi Rawas, SUMSEL.

This research was carried out with a quantitative approach. The target population in
this study were all eighth grade students of SMP N in the Kec. Muara Beliti Kab. Musi
Rawas, SUMSEL 2018/2019 school year with 484 students. The sampling technique in this
study was conducted by cluster sampling so that the number of samples obtained was 103
students and 32 students were tested for the instrument.

The research data analysis technique can be seen as follows: (1) there is a positive
relationship between parental attention and IPS learning achievement with the regression
equation = 50,951 + 0,239 X;i. Correlation coefficient (rxy) = 0.212, and the determination
coefficient of 0.045 or 4.5% is significant at o = 0.05. (2) There is a positive and significant
relationship between the school environment and social studies learning achievement with
the regression equation = 53.072 + 0.225 X». The correlation coefficient (rxy) = 0.202, and
the determination coefficient of 0.041 or 4.1% is significant at a = 0.05. (3) There is a
positive and significant relationship between learning independence and social studies
learning achievement with the regression equation = 46.127 + 0.296 Xs. The correlation
coefficient (rxy) = 0.251, and the coefficient of determination is 0.063 or 6.3% significant at
a = 0.05. (4) There is a positive relationship between parental attention (X1), school
environment (X2) and learning independence (Xs3) together with IPS learning achievement
(Y), multiple regression equation ¥ = 40,414 + 0,128 X1 + -0,184X, + 0.406 X3. Partial
correlation coefficient multiple correlation coefficient Ry.123 = 0.278 and multiple
determination coefficients (Ry. 123) 2 =10.077 or 7.7% significant at a = 0.05.

Based on these findings, it can be explained that in general the attention of
parents, school environment and independence of learning has an important role in
improving social studies learning achievement. Then the meaning can be taken, there is a
positive relationship between parental attention, school environment, and learning
independence with students' social studies learning achievements at the Kec. Beliti Estuary
of (Ry. 123) 2 =0.077 or 7.7% significant at o = 0.05.

Keywords: parental attention, school environment, learning independence, social studies
learning achievement
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada era kompetitif yang dibarengi dengan kemajuan ilmu pengetetahuan dan
teknologi, semua negara berusaha untuk meningkatkan dengan mempertahankan
kualitas pendidikannya. Dikarenakan kualitas pendidikan merupakan salah satu
indikator tingkat kesejahteraan masyarakat pada suatu negara. Melalui pendidikan yang
berkualitas akan menghasilkan sumber daya manusia yang lebih bermutu untuk
mengelola sumber daya alam secara efektif dan efisien. Menyadari bahwa pendidikan
merupakan suatu investasi pembangunan sumber daya manusia yang sangat diperlukan
dalam pembangunan sosial dan ekonomi suatu masyarakat dan suatu bangsa.
Pendidikan sekarang ini diselenggarakan semakin demokratis bagi masyarakat untuk

menyekolahkan anaknya secara merata dan terbuka.

Pendidikan tidak lah asing lagi bagi kalangan masyarakat, bahkan dapat
dikatakan bahwa pendidikan ini dialami oleh semua manusia dari berbagai golongan
masyarakat karena pendidikan diperlukan oleh semua orang. Pendidikan tidak pernah
terpisahkan dengan kehidupan manusia. Pendidikan itu merupakan khas milik dan alat
manusia dalam menjalani kehidupannya. Tidak ada makhluk lain yang membutuhkan
pendidikan selain manusia itu sendiri. Tetapi seringkali orang melupakan makna dan
hakikat pendidikan itu sendiri. Pendidikan pada hakikatnya akan mencakup kegiatan
mendidik, mengajar, dan melatih. Kegiatan tersebut dilaksanakan sebagai suatu usaha

untuk mentransformasikan nilai-nilai.

1
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Maka dalam pelaksanaannya, kegiatan tadi harus berjalan secara serempak dan
terpadu, berkelanjutan, serta serasi dengan perkembangan anak didik dengan
lingkungan hidupnya dan berlangsung seumur hidup. Pekerjaan mendidik mencakup
banyak hal, yakni segala sesuatu yang berhubungan dengan perkembangan manusia.
Mulai dari perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, kemauan,
sosial, sampai kepada perkembangan iman, semuanya ditangani oleh pendidik.! Berarti
mendidik bermaksud membuat manusia menjadi lebih sempurna, membuat manusia
meningkatkan hidupnya dari kehidupan alamiah menjadi berbudaya. Mendidik adalah

membudayakan manusia.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari kata “didik ”,
lalu diberikan kata “me” sehingga menjadi “mendidik”” yang artinya memelihara dan
memberi latihan. Adapun menurut John Dewey dalam Sutima dan Asep Samsudin
“pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamental secara
intelektual, emosional ke arah alam dan sesama manusia”. ? Sedangkan Ki Hajar
Dewantara mendefinisikan pendidikan ialah “daya upaya untuk memajukan budi
pekerti, pikiran, serta jasmani anak, agar dapat memajukan kesempurnaan hidup yaitu
hidup dan menghidupkan anak yang selaras dengan alam dan masyarakatnya”. Sejalan
dengan UU No. 20 tahun 2003 pasal 1 tentang pendidikan adalah usaha sadar terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

!Made Pidarta. 2013. ”Landasan Kependidikan: Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia”.
Jakarta: Rineka Cipta, 2013. Halaman 2.

2Sutirna dan Asep Samsudin. 2015. “Landasan Kependidikan (Teori dan Praktik)”. Bandung:
PT Refika Aditama. Halaman 23.
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diperlukan darinya, masyarakat, bangsa, dan negara.® Sedangkan pendidikan nasional
ialah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan
nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Dan sistem
pendidikan nasional adalah keseluruhan komponen pendidikan yang saling terkait
secara terpadu untuk mencapai tujuan pendidikan nasional.* Dari definisi pendidikan
diatas maka dapat diambil pengertian secara sederhana bahwa pendidikan adalah proses
pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan membuat manusia

lebih kritis dalam berpikir.

Selaras dengan pengertian pendidikan tersebut maka pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.®> Kualitas
pendidikan juga dipengaruhi oleh beberapa komponen seperti : kurikulum, kualitas
pembelajaran, guru, siswa, pengelola sekolah (kepala sekolah, karyawan dan komite

sekolah), lingkungan (orang tua, masyarakat dan sekolah itu sendiri).

3Sutirna dan Asep Samsudin. 2015. “Landasan Kependidikan (Teori dan Praktik)”. Bandung:
PT Refika Aditama. Halaman 25.

4Saidah. 2016. “Pengantar Pendidikan Telaah Pendidikan Secara Global dan Nasional”.
Jakarta: Rajawali Pers.

SDasar, Fungsi, dan Tujuan Pendidikan Nasional menurut Undang-Undang Republik Indonesia
nomor 20 tahun 2003. Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Bab Il, pasal 3.
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Pentingnya memberikan pendidikan bagi anak-anak untuk para orang tua
diperkuat dengan seruan oleh ilahi melalui surah Lugman ayat 13° yang berbunyi

sebagai berikut:
VY gk T ey G 36 Y kg by s G106 s

Artinya : Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu ia
memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan
Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar".

Dari penjelasan ayat diatas maka dapat diambil makna atau pokok pikiran bahwa
orang tua wajib memberikan pendidikan kepada anak-anaknya, sebagaimana tugasnya
mulai dari ia dilahirkan hingga akil baligh atau dewasa. Prioritas utama ialah
penanaman nilai-nilai akidah dan akhlak sebagai kerangka dasar atau landasan dalam
bentuk pribadi anak yang soleh atau baik. Dalam memberikan pendidikan dan mendidik
hendaknya menggunakan pendekatan yang bersifat kasih sayang. Sesuai dengan seruan
Lugman kepada anaknya, yakni “ya bunayyaa” (wahai anak-anak ku), seruan tersebut
menyiratkan muatan kasih sayang atau sentuhan kelembutan dan kemesraan, tetapi

dalam koridor ketegasan dan kedisiplinan, bukan berarti mendidik dengan kekerasan.

Maka hubungan dari ayat tersebut sangat sejalan dengan pendidikan nasional
yang menggunakan kurikulum 2013 guna membentuk karakter anak didik yang

memiliki keterampilan baik dari segi kognitif, psikomotorik, maupun apektifnya.

® Kementerian Agama Rl Mushaf Al-qur’an Standar Indonesia. 2015. Al-qur’anul Karim
Dilengkapi dengan Terjemah. PT. Mentari Utama Unggul. Halaman. 412. Juz ke-21.
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Pendidikan IImu Pengetahuan Sosial (PIPS) pada jenjang sekolah dasar yakni di
sekolah menengah pertama bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia
seutuhnya yang mampu berkiprah dalam kehidupan masyarakat Indonesia.

IImu Pengetahuan Sosial (IPS) adalah mata pelajaran yang menjadi fondasi
penting untuk mengembangkan potensi anak agar peka terhadap masalah sosial
yang terjadi di masyarakat, dan terampil dalam mengatasi masalah yang terjadi
sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun menimpa orang lain.
Dengan belajar IPS anak mempunyai tempat untuk belajar dan mempraktekkan
demokrasi dan IPS pula yang membantu siswa untuk memperoleh pemahaman
mendasar tentang sejarah, geografi, dan ilmu sosial lainnya. Berdasarkan hal
tersebut prestasi belajar IPS yang diperoleh siswa sebaiknya adalah cenderung
meningkat agar tercapai harapan-harapan tersebut atau setidaknya dipertahankan.

Berkaitan dengan hal tersebut maka penyerapan materi IPS diharapkan
semaksimal mungkin terserap oleh siswa melalui indikator prestasi belajar.’

Sasaran umum Pendidikan IPS ialah menciptakan warga negara yang mampu
mengerti masyarakatnya dan mampu berpartisipasi aktif dalam proses perubahan dan
perkembangan masyarakat. Dalam program pendidikan di Indonesia, mata pelajaran IPS
SMP mempunyai beban jam yang hampir sama dengan bidang studi IPA atau
Matematika. Walaupun memiliki beban jam pelajaran yang hampir sama dengan kedua
bidang tersebut, IPS dianggap oleh sebagian besar anak didik bahkan orang tua dari
anak didik sebagai mata pelajaran yang penuh dengan penghafalan dan membosankan

atau kelas dua sesudah ilmu eksak.

Selain itu, luasnya pembahasan pada mata pelajaran IPS mengakibatkan banyak
peserta didik yang merasa kebingungan ketika sedang mengikuti proses pembelajaran
IPS. Dan pembelajarannya pun belum memanfaatkan lingkungan yang ada di sekitar

sekolah, sehingga siswa kurang dapat mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata

" Widya Novia Hedyanti, Sudarmiatin, Sugeng Utaya. 2016. Pengaruh Pola Asuh Orangtu A
Terhadap Prestasi Belajar IPS Melalui Motivasi Belajar (Studi Pada Siswa Kelas IV, V, VI Gugus 2
Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang). Jurnal Pendidikan, Vol.1, No. 5, BIn Mei, Thn 2016. EISSN:
2502-471X.Pendidikan Dasar Pascasarjana-Universitas Negeri Malang. Halaman. 866
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serta pembelajaran masih terpaku pada buku teks. Pembelajaran masih bersifat
konvensional, siswa belum dibiasakan melakukan keterampilan proses sains terutama
dalam melakukan observasi. Namun, sampai saat ini masih banyak keluhan, baik dari
orang tua anak didik maupun pakar pendidikan IPS. Kepekaan anak didik terhadap
masalah sosial sangat rendah apalagi dalam penerapan di dalam kehidupan sehari-hari.
Padahal mata pelajaran IPS sangat menarik untuk dikaji dikarenakan langsung berkaitan

dengan berbagai fenomena kehidupan disekitar lingkungan siswa dalam kehidupannya.

Pendidikan merupakan proses yang dapat dimanfaatkan peserta didik guna
mengembangkan potensi diri. Inti dari pendidikan ialah belajar. Tidak ada pendidikan
tanpa kegiatan belajar. Belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk
memperoleh ilmu pengetahuan dan suatu perubahan baik perubahan sikap atau tingkah
laku. Proses belajar peserta didik dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan lingkungan
sekolah. Orang tua mempunyai peranan dan tanggung jawab yang besar dalam keluarga.

Djamarah (2013) dalam Hasgimianti dkk, menjelaskan bahwa

orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh, dan membimbing
anak-anaknya guna mencapai tahapan tertentu yang dapat menjadikan anak siap
dalam kehidupan bermasyarakat. Pepatah mengatakan, “Buah jatuh tak jauh dari
pohonnya”. Hal ini terkait dengan dua hal yaitu gen yang diturunkan dari orang
tua dan pengajaran yang dibentuk dalam keluarga. Kedua hal tersebut dapat
mempengaruhi seseorang anak dalam pembentukan karakter dan proses belajar.®

Selain itu, Berkaitan dengan perhatian orang tua tersebut, orang tua tidak cukup
jika hanya sekedar menyediakan fasilitas. Setiap orang tua yang baik dan bertanggung

jawab tentu menginginkan hasil belajar yang baik dan menyenangkan dari anak-

8 Hasgimianti dkk. 2017. Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar Siswa yang Berlatar
Belakang Melayu dan Jawa. Insight: Jurnal Bimbingan dan Konseling 6 (2), Desember 2017. Halaman.
131
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anaknya. Maka hendaknya dikembangkan sikap-sikap yang mendorong anak untuk giat

belajar.’

Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa ayah dan ibu selaku orang tua
dalam keluarga memiliki peran besar dalam pembentukan karakter dan proses belajar
anak. Dalam al-Qur’an terdapat beberapa aturan yang berkaitan tentang anjuran supaya
para mukallaf 1°. Sehingga para muslimin diberi beban tanggung jawab untuk menjaga
atas segala sesuatu yang berada dibawah tanggung jawabnya. Diantara muslim yang
diberi tanggung jawab ialah para orang tua, supaya menjaga siapapun yang menjadi
tanggung jawabnya di antara tanggung jawab yang harus mereka jaga adalah putra-putri
mereka yang merupakan generasi pelanjut di masa akan datang. Mengenai perhatian dan
kewajiban orang tua dalam pendidikan anak di antaranya dalam Surat al-Tahrim ayat 6.

Dalam sebuah firmannya Allah menegaskan :

Lol AGe Gle 355l (Tl 585 100 aaT 5 80l 58 T siale (i

T siak e Golads 2 Dal Ll § piay ¥ SIAS

'5::3‘95

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan”!t,

Dalam penegasan ayat tersebut adalah tuntutan kepada orang-orang mukmin
supaya menjaga diri mereka dari hal-hal yang tidak disukai Allah Swt, sehingga

menyebabkan mereka dimasukkan ke dalam api neraka yang bahan bakarnya manusia

®Inna Ra’ufuatun. 2015. Pengaruh Perhatian Orang Tua, Kedisiplinan, dan Minat Belajar Siswa
terhadap Prestasi Belajar. Jurnal Penelitian dan Pendidikan IPS (JPPI) Volume 9 No 3 (2015) 1268-1276
ISSN (Print) : 1858-498. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Program Pasca Sarjana Universitas
Kanjuruhan Malang. Halaman. 1271

Mukallaf merupakan siapapun yang dikenai wajib beban kewajiban syari’at Islam.

1 Kementerian Agama RI Mushaf Al-qur’an Standar Indonesia. 2015. Al-qur’anul Karim
Dilengkapi dengan Terjemah. PT. Mentari Utama Unggul. Halaman. 560. Juz ke-28.
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dan batu. Jika seorang ayah diberi mandat untuk menjaga putra-putrinya dari panasnya
api di dunia, maka lebih utama pula bagi mereka untuk menjaga putrinya dari panasnya
api neraka, sedangkan tatacara menjaga putra-putri mereka tiada lain adalah dengan cara
mendidiknya dan mengajarkannya budi pekerti yang luhur serta menjaganya dari

perbuatan-perbuatan jelek.

Berdasarkan hal tersebut dapat dimaknai bahwa perhatian orang tua terhadap
anaknya sangatlah penting untuk selalu pelihara terutama dalam perhatian orang tua
pada pendidikan anaknya. Posisi keluarga mempunyai tanggung jawab yang sangat
besar bagi perkembangan anak sehingga anak akan selamat dari jilatan api neraka.
Maka dasar utama yang diletakkan ialah dasar-dasar tingkah laku dan budi pekerti

(akhlak) peserta didik.

Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era globalisasi ini
menjadi tantangan tersendiri bagi dunia pendidikan, khususnya pendidikan anak yang
langsung berpengaruh pada perkembangan mental dan moral anak. Hal ini merupakan
tantangan tersendiri bagi orang tua dalam mendidik anak-anaknya yang seringkali
kurang dipahami oleh orang tua siswa, sehingga sering dijumpai orang tua tidak
memahami kesulitan anaknya dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah.
Pembelajaran merupakan proses dimana manusia belajar dengan lebih luas.

Pembelajaran ialah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik atau guru.

Untuk menentukan lembaga pendidikan yang paling tepat bagi anak merupakan
agenda penting bagi orang tua. Lembaga pendidikan tidak hanya berpengaruh pada

perkembangan kognitif atau intelektual semata, melainkan berpengaruh juga dengan
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perkembangan kepribadian anak. Maka orang tua harus pandai dalam mengarahkan

anaknya apabila hendak memasuki lembaga pendidikan.

Banyak orang tua yang beranggapan bahwa anak mereka setelah diserahkan
kepada pihak sekolah, lepaslah hak dan kewajibannya untuk memberikan pendidikan.
Para orang tua beranggapan bahwa semua tanggung jawabnya telah beralih kepada
pihak sekolah, tetapi itu adalah pemikiran yang salah karena setelah anak kembali ke
rumah, orang tualah yang bertanggung jawab sepenuhnya dalam pendidikan anak.
Orang tua yang membantu dan membimbing anak dalam mengatasi kesulitan
pembelajaran di sekolah. Karena salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur
tingkat keberhasilan pendidikan ialah hasil belajar. Kurangnya perhatian orang tua
terhadap kegiatan belajar anaknya disebabkan kesibukan pekerjaan guna memenuhi

kebutuhan ekonomi keluarga.

Selain perhatian yang diberikan orang tua, hal lain yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar peserta didik ialah lingkungan sekolah. Menurut Slameto dalam

Listriyanti bahwa :

Lingkungan sekolah yang aman dan tertib, optimisme dan harapan yang tinggi
dari warga sekolah, dan kegiatan-kegiatan yang berpusat pada siswa merupakan
iklim sekolah yang dapat menumbuhkan semangat belajar siswa. Slameto
menyatakan lingkungan yang baik perlu diusahakan agar dapat memberi pengaruh
yang positif terhadap anak atau siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-
baiknya. Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang sudah terstruktur,
memiliki sistem dan organisasi yang baik bagi penanaman nilai-nilai etik, moral,
mental, spiritual, disiplin dan ilmu pengetahuan.?

12[ istriyanti Palangda’. 2017. Pengaruh Lingkungan Sekolah dan Lingkungan Keluarga
terhadap Minat Belajar Ekonomi Peserta Didik di SMKN 4 Makasar. Makasar: Tesis Pascasarjana
Universitas Negeri Makasar. Halaman. 29-30
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Terciptanya suasana kondusif bagi pembelajaran, hubungan dan komunikasi per orang
di sekolah berjalan baik, metode pembelajaran aktif interaktif, sarana penunjang cukup
memadai, siswa tertib disiplin. Kondisi kondusif tersebut mendorong peserta didik
saling berkompetensi dalam pembelajaran. Keadaan ini diharapkan membuat prestasi
belajar peserta didik akan lebih baik. Lingkungan sekolah dapat menjadi tempat yang
baik bagi pertumbuhan karakter peserta didik. Segala peristiwa yang terjadi di dalam
sekolah dapat disatukan dalam program pendidikan karakter. Pendidikan karakter
merupakan usaha bersama dari seluruh warga sekolah untuk menciptakan sebuah kultur

baru di sekolah, yakni kultur pendidikan karakter.

Sebaliknya jika sekolah kurang kondusif dapat menciptakan suasana kurang
nyaman bagi proses pendidikan misalnya kurang dikembangkannya manajemen sekolah
seperti disiplin sekolah, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang kurang baik maka
akan banyak ditemukan peserta didik yang bermasalah dalam perilaku sehingga prestasi

belajarnya pun kurang memuaskan.

Lingkungan sekolah memberi kontribusi besar terhadap pencapaian prestasi
belajar. Keadaaan lingkungan sekolah yang kondusif akan menciptakan ketenangan dan
kenyamanan dalam belajar sehingga akan berjalan dengan baik, mudah dalam

menguasai materi pelajaran secara maksimal.*3

Contoh yang nyata dapat diamati ialah kondisi ruangan kelas yang sehat,

ruangan kelas harus berjendela, ventilasi cukup sehingga udara segar dapat masuk

13 lyut Sustiasih Sudikno dan Yustiana Sri Aminah. 2014. Pengaruh Lingkungan Keluarga,
Lingkungan Sekolah, Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Ekonomi Siswa
SMA Kelas XI IPS SMA PGRI 1 Taman Pemalang. Economi Education Analysis Journal (EEAJ) 3 (1).
ISSN 2252-6544. Halaman. 48
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kedalam ruangan dan sebagainya. Berdasarkan keterangan tersebut, maka lingkungan
sekolah sangat besar peranannya dalam menentukan dan meningkatkan prestasi belajar

peserta didik.

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar,
karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan hasil dari

proses belajar.4

Prestasi belajar akan dapat dicapai oleh seseorang apabila individu tersebut
memiliki dorangan belajar yang tinggi dalam dirinya sendiri untuk belajar dengan giat.
Menurut Surya dalam Puspita, “belajar mandiri adalah proses menggerakkan kekuatan
atau dorongan dari dalam diri individu yang belajar untuk menggerakkan potensi
dirinya mempelajari objek belajar tanpa ada tekanan atau pengaruh asing di luar
dirinya”. * Dengan demikian belajar mandiri lebih mengarah pada pembentukan
kemandirian dalam cara belajar. Pada dasarnya, proses belajar adalah proses
perseorangan (individual). Sesorang dapat belajar jika dia secara aktif selama waktu
tertentu berupaya mengetahui sesuatu. Artinya harus ada kemauan untuk menangkap isi

pembelajaran atau membaca buku, mempelajari dan memahaminya.

14EIfrianto Nst. 2016. Pengaruh Metode Savi dan Metode Inquiry Terhadap Prestasi Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah Medan. Jurnal EduTech Vol. 2 No. 1 Maret 2016
ISSN: 2442-6024 e-1SSN: 2442-7063. Halaman. 30

15pyspita Kusumaningrum. 2015.Hubungan Antara Kepercayaan Diri Dengan Kemandirian
Belajar di Kelas Pada Siswa Kelas VIII SMPN 2 Pacitan.Kediri: Artikel Bimbingan dan Konseling.
Halaman. 5
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Kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas
belajar dengan penuh keyakinan dan tanggung jawab atas tidakannya.'®Betapa besar
manfaat belajar mandiri belumlah banyak dirasa oleh peserta didik, karena belajar
mandiri ini belum tersosialisasi di kalangan peserta didik, budaya belajar mandiri belum
begitu berkembang dikalangan para peserta didik khususnya dilingkungan sekolah
sekitar Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan. Mereka
masih beranggapan bahwa guru satu-satunya sumber ilmu, akan tetapi sebagian mereka
yang berhasil dalam belajar karena memanfaatkan belajar mandiri atau belajar yang
tidak terfokus kepada kehadiran sang guru, tatap muka dikelas, dan kehadiran teman.
Indikator ini misalnya, dapat kita lihat pemberdayaan perpustakaan sekolah, di mana
perpustakaan sekolah dikunjungi oleh peserta didik tertentu, bahkan ditemui di sebagian

sekolah, perpustakaannya berdebu dan kelihatan tidak terurus.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin meneliti guna mengetahui dan
memberi informasi kepada pembaca pada umumnya mengenai “Hubungan perhatian
orang tua, lingkungan sekolah, dan kemandirian belajar dengan prestasi belajar IPS

siswa di SMPN Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan”.

16 Miftaqul Al Fatihah. 2016. Hubungan Antara Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar
PAI Siswa Kelas Il SDN Panularan Surakarta. Jurnal PAI Volume. 1, No. 2, Juli — Desember 2016.
ISSN: 2527-8231 (P), 2527-8177 (E). Halaman. 200
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah penelitian tersebut, maka
permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Orang tua yang beranggapan bahwa anak mereka setelah diserahkan kepada pihak
sekolah, lepaslah hak dan kewajibannya untuk memberikan pendidikan. Para orang
tua beranggapan bahwa semua tanggung jawabnya telah beralih kepada pihak
sekolah, tetapi itu adalah pemikiran yang salah karena setelah anak kembali ke
rumah, orang tualah yang bertanggung jawab sepenuhnya dalam pendidikan anak.

2. Luasnya pembahasan pada mata pelajaran limu Pengetahuan Sosial. Hal tersebut
mengakibatkan banyak peserta didik yang merasa kebingungan ketika sedang
mengikuti proses pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial, karena pada pelajaran
IImu Pengetahuan Sosial terdapat berbagai macam disiplin ilmu seperti geografi,
ekonomi, sosiologi, dan sejarah.

3. Pembelajaran belum memanfaatkan lingkungan yang ada di sekitar sekolah,
sehingga siswa kurang dapat mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata serta
pembelajaran masih terpaku pada buku teks.

4. Banyak dijumpai orang tua yang belum memberikan perhatian yang cukup kepada
anaknya, baik mengenai perkembangan belajar anak di sekolah maupun pergaulan
anak di dalam keluarga dan masyarakat. Ada orang tua yang sudah memberikan
perhatian kepada anaknya lebih dari cukup, namun prestasi belajar anak di sekolah

masih juga rendah.
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Kurangnya perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak disebabkan kesibukan
pekerjaan sehingga sebagian besar waktu mereka dihabiskan untuk bekerja guna
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga.

Rendahnya pengetahuan orang tua tentang pendidikan menyebabkan mereka tidak
menyadari pentingnya perhatian orang tua dan motivasi belajar yang sangat
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak-anak mereka.

Masih minimnya kesadaran keluarga sebagai fungsi pendidikan dalam membentuk
dan menanamkan nilai-nilai pendidikan moral yang tidak didapatkan saat di bangku
sekolah, seperti kekeluargaan, kemandirian, tanggung jawab, menghormati. Nilai-
nilai moral tersebut yang harus selalu ditanamkan oleh orang tua dan di lingkungan
keluarga kepada anak-anaknya sebagai salah satu bekal untuk masa depan dan
bermasyarakat.

Pembelajaran masih bersifat konvensional, siswa belum dibiasakan melakukan
keterampilan proses sains terutama dalam melakukan observasi.

Kondisi lingkungan sekolah yang belum memadai, misalnya kondisi ruangan kelas
yang sehat, ruangan kelas harus berjendela, ventelasi cukup sehingga udara segar
dapat masuk kedalam ruangan dan sebagainya. Letak sekolah yang tidak berdekatan
dengan pasar atau lalu lintas kendaraan yang menyebabkan kebisingan.

Kurangnya kesadaran peserta didik dalam memanfaatkan sarana dan fasilitas yang
ada di lingkungan sekolah dalam menunjang kemandirian belajar, misalnya
pemanfaatan perpustakaan disaat jam kosong pelajaran dan sebagainya.
Kemandirian belajar siswa juga bervariasi tetapi belum diperhatikan oleh guru

dalam proses pembelajaran. Perlunya memperhatikan faktor kemandirian belajar
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siswa dalam proses pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa sehingga

berpengaruh prestasi belajar.

C. Pembatasan Masalah
Untuk memperoleh hasil yang baik, masalah pada penelitian ini dibatasi hanya

pengkajian prestasi belajar IPS siswa di SMPN yang ditinjau dari perhatian orang tua,

lingkungan sekolah, dan kemandirian belajar dalam pembelajaran IPS. Adapun batasan

masalah sebagai berikut:

1. Hubungan perhatian orang tua dalam meningkatkan prestasi belajar IPS siswa
SMPN Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan.

2. Hubungan lingkungan sekolah dalam meningkatkan prestasi belajar IPS siswa
SMPN Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan.

3. Hubungan kemandirian belajar dalam meningkatkan prestasi belajar IPS siswa
SMPN Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan.

4. Hubungan perhatian orang tua, lingkungan sekolah, dan kemandirian belajar dalam
meningkatkan prestasi belajar IPS siswa SMPN Kecamatan Muara Beliti,

Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas,
maka dapat diambil beberapa masalah yang akan diteliti pada penelitian ini yakni

sebagai berikut:
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1. Apakah terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan prestasi belajar IPS
siswa di SMPN Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera
Selatan?

2. Apakah terdapat hubungan antara lingkungan sekolah dengan prestasi belajar IPS
siswa di SMPN Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera
Selatan?

3. Apakah terdapat hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar IPS
siswa di SMPN Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera
Selatan?

4. Apakah terdapat hubungan antara perhatian orang tua, lingkungan sekolah dan
kemandirian belajar secara bersama dengan prestasi belajar IPS siswa di SMPN

Kecamatan Muara Beliti, Kabupaten Musi Rawas, Sumatera Selatan?

E. Kegunaan Penelitian
Pada penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat atau kegunaan yang bersifat

teoretis maupun kegunaan yang bersifat praktis dan dapat dipergunakan untuk keperluan

tertentu, adapun kegunaan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

a. Sebagai upaya memperkaya khazanah keilmuan di bidang pendidikan,

khususnya dalam hal peningkatan prestasi belajar siswa dalam proses
pembelajaran pada bidang ilmu atau mata pelajaran IPS (limu Pengetahuan

Sosial).
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b. Pada penelitian ini terdapat masukan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan tentang banyak hal pada permasalahan yang dihadapi oleh guru, siswa
maupun orang tua dalam pembelajaran baik di kelas maupun di luar kelas agar
terciptanya proses pembelajaran yang baik serta kondusif pada pembelajaran
IlImu Pengetahuan Sosial pada peserta didik.

c. Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai masukan obyektif bagi
guru untuk mengembangkan pengetahuan dalam proses belajar mengajar pada
pelajaran llmu Pengetahuan Sosial guna meningkatkan prestasi belajar siswa.

d. Penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan informasi dan referensi penelitian
berikutnya teruntuk mata pelajaran Illmu Pengetahuan Sosial supaya dapat
mengembangkan konsep maupun teori guna menopang kemajuan Ilmu
Pengetahuan Sosial dalam hal mengefektifkan pembelajaran yang lebih menarik,
khususnya mengenai perhatian orang tua, lingkungan sekolah, dan kemandirian
belajar dalam meningkatkan prestasi belajar IPS siswa di SMP.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam meningkatkan kualitas peserta
didik sebagai makhluk sosial baik di lingkungan sekolah maupun pada
lingkungan masyarakat. Melatih peserta didik untuk berpikir kritis pada mata
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial.

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada instansi pendidikan dan
guru ataupun tenaga pendidik untuk mengembangkan lingkungan sekolah dan

kemandirian belajar sesuai dengan kondisi serta kebutuhan peserta didik.
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c. Bagi para orang tua siswa, penelitian ini sebagai bahan informasi bahwa
pentingnya suatu perhatian orang tua terhadap anak dalam meningkatkan
prestasi belajar.

d. Bagi Universitas PROF. DR. UHAMKA, khususnya di Sekolah Pascasarjana
UHAMKA sebagai informasi kepada almamater bahwa perhatian orang tua,
lingkungan sekolah, dan kemandirian belajar dapat membantu meningkatkan
prestasi belajar siswa pada setiap mata pelajaran yang ada. Pada kesempatan ini
peneliti melakukan penelitian di mata pelajaran llmu Pengetahuan Sosial.

e. Bagi peneliti, sebagai alat mengukur kemampuan peneliti dalam meneliti
perhatian orang tua, lingkungan sekolah dan kemandirian belajar dengan prestasi

belajar siswa dan dapat menjadi referensi bagi pembaca pada umumnya.
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